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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin pesatnya perkembangan profes akuntan publik di  Indonesa
dewasa ini dan meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap profes auditor
mampu membawa perubahan kondis lingkungan bisnis sarta peraturan yang
berlaku. Perkembangan tersebut dipicu oleh meningkatnya perekonomian
sehingga banyak perusahaan go publik yang ikut berperan daam peningkatan
kebutuhan jasa akuntan publik. Globdisas menuntut semua pihak  untuk
melakukan persgpoan untuk menghadapi  fenomema dimensond  yang akan
dihadapi. Sdah satunya addah berlakunya perjanjian perdagangan bebas
termasuk dibidang jasa. Penergpan perjanjian tersebut akan berimbas para
pelaku jasa profed, termasuk profes auditor.

Pemeriksaan (audit) merupakan salah satu dari pengawasan yang paing
penting yang dapat digunekan oleh wakil untuk mengurangi  kecurigaan
pimpinan. Jka pemeriksaan ini independen, obyektif, dan dgpat memuaskan
pimpinan (pemilik), manger (wakil) sekaligus dapa meyakinkan pimpinan
bahwa kewgjiban fiduciary telah dilaksanakan, maka teori perwakilan dapat
dipandang sebagal dasan yang kuat bagi perlunya pemeriksaan.

Menurut Abdul Haim (1997), ada empat aasan yang dapat menjawab
pertanyaan mengapa perusahaan menggunakan jasa kantor akuntan publik.

Keempat dasan tersbut addah: perbedaan kepentingan, konsekuens,



kompleksitas, dan keterbatasan akses femoteness). Ada perbedaan kepentingan
yang dgpa menimbulkan konflik antara mangemen sebaga pembuat  dan
penygi lgporan keuangan dengan pemeka lgporan keuangan. Para peméaka
mengharapkan kepastian dari  auditor independen bahwa laporan keuangan
bebas dari pengaruh konflik kepentingan, terutama kepentingan mangemen.
Para pemaka lgporan keuangan mengandakan auditor independen untuk
memastikan bahwa laporan keuangan disusun seseua dengan prindp akuntang
yang berlaku umum dan beris pengungkepan yang diperlukan bag para
pemeka yang berpengetahuan dan mengerti tentang lgporan  keuangan.
Peningkatan komplekstas mengakibatkan semakin tingginya resko kesaahan
interpretas dan penygian lgporan keuangan. Ha ini menyulitkan para pemakai
lgporan keuangan ddam mengevaluas kuditas laporan keuangan, sehingga
mengandakan audit yang dilakukan oleh auditor independen untuk memeastikan
bahwa laporan keuangan cukup berkuditas dan bebas dari manipulas. Oleh
karena itu komitmen tugas dan kinerja auditor yang tinggi sangat dibutuhkan
agar mampu mengevauas dan memberikan pendgpat yang jujur dan
profesond.

Kesgpan yang menyangkut profesondisme profes auditor mutlak
diperlukan untuk menghadapi semua tantangan yang muncul. Profesondisme
suau profes mensyaratkan tiga hd utama yang harus dimiki oleh sdtigp
anggota profes tersebut, yaitu keahlian, karakter, dan pengetahuan. Karakter

menunjukkan kepribadian seorang profesond yang diantaranya  diwujudkan



ddam gkap dan kinejanya Skap dan kinerja akan sangat menentukan
profesnyadi masyarakat pemaka jasa profesonanya.

Sdan itu era globdisss membawa dampak postif bagi dunia karir
wanita yatu dengan meningkainya jumlah wanita yang bekerja, bak di dadam
perusshaan swasta maupun ddam ingand pemerintahan. Mdihat sosok wanita
pekerja di ddam sebuah gedung perkantoran bukanlah sebuah fenomena yang
adng lagi pada saat ini. Namun peningkatan tersebut tidak mampu merobohkan
dominas pria ddam dunia kerja Karena peran wanita ddam menjadankan karir
seringkdi terbentur dengan dinding budaya dan kodrat seorang wanita yaitu
sebagal ibu rumah tangga dari pada sebagal wanita pekerja

Perjuangan kesetaraan gender addah terkait dengan kesstaraan sosid
antara pria dan wanita. Perbedaan hakiki yang menyangkut jenis kelamin tidak
dgpat diganggu guga (misdnya secara biologis wanita ditakdirkan harus
mengandung), perbedaan peran gender dapat diubah karena bertumpu pada
faktor-faktor sodd dan sgarah. Isu diskrimines gender juga terjadi dadam
profes auditor pada kantor akuntan publik yang sdama ini banyak didominas
oleh kaum pria,z waaupun saat ini banyak wanita yang juga memilih profes
sebagal seorang auditor.

Hasl survey American Institute of Certified Public Accountant (1998)
yang dikutip olen Samekto (1999), menunjukkan perbandingan bahwa 50%
lulusan akuntans adalah wanita, dan sdah sau dternatif jaur kerja yang dapat
dipilih setigp lulusan akunting idah bergabung di ddam sebuah kantor akuntan

publik sebagal seorang auditor.



Di Indonesa masuknya wanita di pasar kerja pada saat ini menunjukkan
jumlah yang semekin besr dan menjadi hd menarik untuk ditditi mengingat
dtuad yang peruh tekanan di ddam dunia kerjanya seperti jam kerja yang
tinggi, besanya kuantitas kerja yang dihargpkan, adanya deadline Kklien,
tekanan kerja, dan levdl kerja yang berat, pengenddian dan pengawasan yang
ketat, level kompetis yang tinggi, tuntutan kinerja, dan pofesondisme. Ha ini
mengingat wanita menghadapi  tantangan yang lebih besar  dibandingkan
dengan pria, dan tekanan dalam pekerjaan karena berada di lingkungan laki-
laki.

Konsep jenis kdlamin merupakan pendfatan atau pembagian dua jenis
manusa yang ditentukan secara biologis yang meekat pada jenis kdlamin
tertentu. Misdnya, pria tidek dgpat meahirken anak sebagamana wanita
karena pria tidk memiliki da reproduks rahim aaupun sduran  untuk
melahirkan. Alat-alat reproduks ini melekat pada wanita dan tidak dimiliki
oleh pria, secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis
atau sering dikatakan sebagal ketentuan Tuhan atau kodrat. Sedangkan konsep
gender adalah suau Sfat yang meekat pada kaum pria maupun wanita yang
dikonstruks secara sogd maupun kulturd. Misanya, bahwa wanita itu dikend
lemah lembut, cantik, emosond, atau kelbuan. Sementara pria dianggep kud,
resond, jantan dan pekasa. Ciri dari dfa itu sendiri merupakan sfa-dsfa
yang dapat dipertukarkan. Artinya, ada pria yang emosond, lemah lembut,
kelbuan sementara juga ada wanita yang kuat, rasiona dan perkasa Daam

bidang ilmu-ilmu sogd, idilah gender diperkendkan untuk mengacu pada



perbedaan-perbedaan antara pria dan wanita tanpa ada konotas-konotas yang
sepenuhnya bersfat biologis (Fakih, 2001:7-8).

Menurut James Stoner dalam Hani Handoko (2002: 10) disebutkan
bahwa perbedaan karakteristik pada karyawan wanita menempatkannya pada
Stuas yang aulit berkembang karena adanya anggapan bahwa ada keterbatasan
daam hd fisk dan logika yang dibutuhkan dalam dunia kerja

Samekto (1999) daam penditiannya juga menyatakan adanya anggapan
bahwa akuntan publik addah profes derectipe pria dan keberadaan perilaku
derectipe maskulink merupekan sdah sau kunci sukses di ddam bidang
akuntan publik. Sehingga menimbulkan diskrimines  bagi seorang auditor
wanita karena harus menyesuaiken diri dengan  karakter maskulin  dan
mengurangi bahkan menghilangkan karakter feminim dalam dirinya

Di ddam ssbuah lingkungan kerja, skap aau perilaku individua sangat
penting karena sSkgp mempengaruhi  perilaku  kinerja  seseorang  individu.
Penilaan terhadap kinerja dapat dihaslkan sebaga  ukuran  keberhasilan
Seorang pegawal, manger atau organisas. Motivas dari lingkungan Kkerja juga
merupakan  fektor penting bagi  kineja  individud. Seseorang  akan
mengoptimakan kinerjanya bila ia temotivas dai lingkungan kerjanya dan
mendapatkan perlakuan yang adil dari atasannya Kepuasan kerja dan dress
kerja seorang pekerja ddam lingkungan kerjanya juga dapat mempengaruhi
kinerja tugasnya. Ha ini berdampak terhadap kinerja seseorang, apakah
kepuasan kerja dan dress kerja yang didami pekerja dapat mempengaruhi

kinerjatugasnya.



Komitmen profes akan muncul gpabila setigp auditor  memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan yang memada daam peaksanaan
pekerjaan profesonanya. Mddui komitmen profed, akuntan akan mampu
menghadapi berbagal tekanan yang dapat muncul dari dirinya sendiri ataupun
pihak eksterndl.

Penditian ini  merupakan pengembangan dari  Trisnaningsh  (2004),
fektor yang membedakan pendlitian ini dengan penditian sebelumnya addah
bahwa penditian ini dilakukan pada periode waktu yang berbeda dengan
periode waktu penditian sebedumnya dilakukan pada tahun 2003, sedangkan
penditian ini dilakukan pada akhir tahun 2005 sampa awd tahun 2006. Objek
penditian juga berbeda, penditian sebelumnya dilakukan pada kantor akuntan
publik di wilayah Jawa Timur. Sedangkan objek penditian ini pada mahassva
Fekultas Ekonomi Universtas Muhammadiyah Surakata Ddam penditian ini
penulis menggunakan variabd kinerja dan komitmen profes. Pemilihan kedua
vaiabd ini diyakini akan mendorong peningkatan kinerja auditor dan
efektivitas kerja Kantor Akuntan Publik secara kesduruhan.

Motivad yang mendasari  dilakukannya penditian ini addah adanya
peningkatan keterlibatan wanita ddam profes auditor yang disebabkan oleh
adanya peningkatan lulusan jurusan akuntand dari  jenis kdamin  wanita
Sedangkan pada 99 yang lan peran wanita ddam menjdankan karir seringkdi
terbentur dengan dinding budaya dan kodrat seorang wanita yaitu sebaga ibu

rumah tangga.



Berdasarkan uraian diatas kiranya penting untuk diadakan penditian
kembdi, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “PERBEDAAN
PERSEPSI MAHASISWA PRIA DAN WANITA TENTANG KINERJA

DAN KOMITMEN PROFESI AUDITOR".

. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masdah yang tdah dikemukakan
diatas, maka dapat ditarik suatu perumusan masdah yaitu:
1. Apakah ada perbedaan perseps antara mahasisva akuntans pria dan
wanita tentang kinerja auditor?.
2. Apakah ada perbedaan perseps antara mahasswa akuntans pria dan

wanita tentang komitmen profes auditor?.

. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendek dicgpa dai penditian ini  addah untuk
mengetahui:
1. Adanya perbedaan perseps antara mahasswa akuntans pria dan wanita
tentang kinerja auditor.
2. Adanya perbedaan perseps antara mahasswa akuntans pria dan wanita

tentang komitmen profes auditor.



. Manfaat Penditian

Adapun bebergpa manfaat yang dihargpkan ddam pendlitian addah

sebagal berikut :

1. Dapa memberikan informas mengena perbedaan perseps mahasiswa

akuntand pria dan wanita tentang kinerja dan komitmen profes auditor.

2. Dapat memberikan kontribus terhadap akademis, dosen, dan mahasiswa

sebagal tambahan referens ddam meakukan pendlitian sgenis.

. Sistematika Penulisan

Sebagd adan ddam memahami  skrips  ini, penulis menggunakan

sSstematika sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini berig tentang latar belakang masadah, perumusan masdah,
pembatasan masdah, tujuan penditian, manfast penditian dan
sstematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini beid tentang landasan teori ddam penditian, yaitu
mengena  definis  persepd, auditor dan  kegiatahnya, peran dan
tanggung jaweb auditor, pengertian gender, kinerja, komitmen
profes auditor pria maupun wanita di lingkungan KAP, teash

penditian terdahulu, dan perumusan hipotesis.
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BAB IV

BABV

METODE PENELITIAN

Bab beris tentang populas, sampe dan teknik sampling, data dan
sumber data, metode pengumpulan data, definis dan pengukuran
varigbel, metode andisis data

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Beris tentang andiss daia yang diurakan ddam pengumpulan dan
tabulas data, diskrips data serta andiss deta terdiri dari pengujian
vdiditas dan reliabilitas, pengujian hipotess.

PENUTUP

Berid tentang kesmpulan dai hasl andiss data, keterbatasan

penditian dan saran untuk pengembangan bagi pendliti sdanjutnya.
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